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MEDIKAMENTOSAPenambahan Kapasitas dan Alokasi Dokter Baru: Antara Manfaat dan RisikoBELUM  selesai sepenuhnya d e ngan p and em i covid-19, iuasalah fcecukupaii jum iah dokter dan dokter spesialis d i Ind o nesia  m u la i tim b u i kembaii sebagai ekses daripe- ningkatan pasien yang terjadi selama pandemi.Saat in i, jum iah dokter di Indonesia m erupakan yang te r e n d a h  ke d o a  d i A sia  Tenggara, yaitu  sebesar 0,4 d o kte r u ntu k  se tia p  1.000 p e n d u d u k . A rtin y a , hanya terdapar 1 dokter yan g me ia y a n i  1 0.000 p e n d u d u k  Indonesia.Jum iah in i jauh lebih ren- dah daripada Singapura yang m e m ilik i 23 d o kte r u ntu ks e tia p  1 0 .00 0 p e n d u d u k n y a

atau sekitar 2 dokter untuk 1.000 penduduk. Bahkan, jika diSja><di»gkan Brunei dengciii angka 1,8 d an M alaysia de- n g a n  an g ka 1 ,5 , Ind o nesia  m asih  leb ih  rendah (World Bank, 2010-2017).D alam  m enyik ap i h a l in i m aka berbagai waeana mun- cul, salah satunya ialah me- ningfcatkan jumiah dokter dan dokter 3pesialis di Indonesia, dengan m enam bah ju m iah  pusat pendidikan dokter dan membuka kesempatan untuk menernpuh pendidikan spe- siahsasi.Kebijakan pem erintah in i tentunya menimbulkan angirtsegar dan harapan baru.S em iia  p ilia k  d ih a rik a r . ke­

sem patan yang sama dalam  proses m e m a ju k a n  pend i- (iikuu xpesitflisasi ili Indone­sia, dan ini bisa menghilang- kaxi suara-suara miring bahwa pendidikan kedokteran hanya u n tu k  k a la n g a n  berp u nya ataupun erat dengan sistem kekeluargaan.Hal in i tentunya lebih mu­dah diterima daripada pene- rim aan dokter asing yang juga m erupakan cars lebih singkat untuk m enam bah kuota dok­ter dan dokter spesialis.W aiaupun d em ikian , ada b e b e rap a  h a i y a n g  sebai- knya diperhatikan. Pertama, seorang dokter m em butuh- kan kem am puan dasar dan k n m p e ie n s i y a n g  s e n ip a
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antarfakultas kedokteran.H a l in i berk aitan  dengan keseiamaiait pasien yaxtg me­ru p akan n ila i utam a dalam  p eiayan an  seorang d okter. S ta n d a rd is a s i p e n d id ik a n  kedokteran m enjadi hal yang penting untuk mempertahan- kan kualitas iulusan dokter.Kedua, h end aknya setiap dokter dan dokter spesialis ya n g te la h  m e n ye le sa ik a n  pendidikannya m em iliki ke- sad aran u n tu k  m e la ku ka n  pengabdiar. dl daerah minus d o k te r. S e b a ga i a lte r n a t if  la m  adalah p em benan bea- siswa dengan kewajiban men- jalankan masa kerja praktik sesuai dengan perjanjian yang dibuaisebelum melaksanakan

pendidikan dokter dan dokter spesialis.K.etiga, liemiaknya apresiasi bagi dokter d an dokter spe­sialis diberikan sesuai dengan kompetensi dan dalam  besa- ran yang lay ak. Keseiahtcraan yang merata bagi dokter dan d o kter sp esialis  ya n g tin g- gal dan m elayani di daerah- dserah terper.cil sangat perlu diperhatikan.Sarana dan prasarana ke- sehatan atau fasilitas rumah sakit di setiap  daerah juga p erlu  untuk diperbaiki dan d itm gkatk an . M isaln ya, se­orang spesialis obstetri dan gin e ko lo gi te n tu n ya  m em - b u tu h ka n  U S G  d an R u ang G p e r a si y a n g  m e m a d a i a g a r

dapat bekerja dengan nyaman dan am an, serta secara tidak langsiuig aimn ii.ut berperan m e m e ra ta ka n  p en y eb aran  dokter dan dokter spesialis di Indonesia.M e n ln g k a tk a n  p e m in a t, membuka pendidikan kedok­teran, m em udahkan spesiai- isasi, m em berikan apresiasi yang layak, m erupakan ber­bagai cara yang baik untuk m em enuhi kebutuhan dokter dan dokter spesialis di Indo­nesia.Waiaupun demikian, sebaik- nya setiap peraturan dtfetap- kan secara bijaksana dengan mempertlmbangkan berbagai aspek sehingga memberikan basil yang optimal-Waspadai Terapi Stem Cell Palsu
STEM  ceil atau sei punca rner upa-banyak diri dengan sendirinya yang didapat dari cm brio, sel dewasa, piasenta, sel darah, sel lem ak, dan tali pusar bayi. Di Indonesia, terapi in i belum  diko- mersialkan karena masih berupa pcuditiau b\.TuuSis peiayanan.Jaril. jika  masyarakat mene- mukan stem cell dalam kemasan kapsul, itu ialah palsu. “Banyak masyarakat yang tertipu bahwa ditaw arkan obat disebut stem 
cell setelah dicek di Badan POM obat tersebut hanya vitam in,” ungkap Ketus Rajaselindo &  Tim Stemcell RSUD Dr Moewardi. Dr dr Bintang Soetjahjo, Sp OT (K) dalam  tn lkshn w  d a rin g  pada Selasa (12/7).Ia menegaskan, sei punca me­rupakan sel hidup yang pembe- riannya harus dilakukan dokter yang koinpeten. Sunnier stem ceil bisa diperoleh dari diri sendiri atau orang lain.Pada saat ibu meiahirkan, pla- senta dipotong dan dititipkan ke bank jaringan di svihu tertentu maka bisa sam pai puiuhan ta- hun. Nam un, untuk stem cell tali pusar yang berasa! dari orang lain, mengacu pada izin Badan Pengawas O bat dan M akanan (B ad an  POM ) h a ru s  d engan kondisi baru. Tali pusar itu harus diideuliiikasi dulu sebeluuuiya."'jika tidak ada nom or regis-standardisasi in i sangat tinggi,” ujam ya.Ada 200 macam sel yang bisa dihasilkan dari se! punca, antara lain sel saraf, set tulang, dan sel otot. Nam un, sebeium bisa digu- uukuu, ierang Binumg, stem veil harus dibiakkan d ulu  dengan kondisi fasilitas yang sterfl dan d iproses sam p ai m en jad i sel yang diartggap bisa menjadi sel saraf.“Ketiko sel diubah m enjadi 
stem cell, itu memiliki kemam­puan untuk m elakukan proses perbaikan sel rusak, memberi­kan im un logis, antiradang dan sebagainya. Jika stem cell tidak pads remparnya. afcan herba- haya sehingga stem cell di dimia belum  bisa dikatakan sebagai terapi standar,” bebem ya.Menurutnya, seseorang yang m em ilik i kondisi send i yan g ru sa k  atau  keropos d an ber- lu ban g, b isa norm al kcm balijika disuntikkan stem rell “Stem
cell juga bisa mem perbaiki tu lang rawan sendi, tulang rawan belakang. lesi saraf. traum a di lim it, dan bidang lain yang se- dang dalam penelitian,” urainva. (IamflI-2)

Mengenal dan Mewaspadai Lesi Otak
Definisi•  Kondsi abnounaWietainaa otak yang iertfcai yada tes yenethaan seperti magnetic resonance im agm gfMRl).■ Le*n wak raeAbatkan area kecii hingga besar•  Tngkat keparahan kondisi yang mendasannya beritisar dan r»aW  kecal iungga besar
Penyebab» Cedera•  Inteksj•  Paparan baitan kirnia tertenru»  Masalah sistem  kekeoaten tubuh

Faktor Risiko.  ■ Pe n m a nm . m Hiwayat keNarga jP  ■ Koodist pembuJuh darah » Ptak ■ TumorGejala

KondisiRuben O nsu ft-MMenderita Lesi Otak s:
|^  |t ' -A•  Hemoglobin d> bawah angka normaf yakni 4 dan ideatnya 1?-t4•  Dan basil dan pemmdaian otak. tordapat t*ntik hdarr. atau lesi pada otak»  Kekurangan darah secara fetus- menGfus sehingga harus irwnjaiarB trahtus.' 7 sampai 10 kantongtiaraha Saks kepata■ Sakit lehet atau kaku■ f,1ual rrnmtah, dan kurang nafsu makan■ Perubahan penglthatan atau satyr mata•  Pembahan sttasiirra haO. kepnbackan perriahu, kemarripuan mental, dan konsentrasi■ Kernfangan memort atau kebrngungan■ Kejtuig•  De«KHTi■ Kestiiian berger^.

A b s e s  O ta k• Area irrteksi yang 'nefiganduny nanah dan jark^an yang mersrdang• Jarang terjadi retap dapat 
m engancam  nyawa• Sfenng leijacti setelah mteksi, tuasanya berasrt dan daerah. tenkekat dengan orak seperh tel toga sinus, atau gigi

B e b e r a p aJ e n i sLesi CKsk
Matiormasi arteri vena* Terjadi kehka aiianya hubungantidak normal antara pembuluh darah afien dan vena• Kondisi ini dapat menyebabkankeraputtao pembeduh darah sehmgga rentan pecah dan boexv

Tes untuk Diagnosis Lesi Otak« Computed tomography (CTiCAT scan) gambar tSagnostik yang ilgunakan untuk mengevahvasi litatig sfcvah dan janrtgan otak *  M R t tes diagnoshk yang menghasilkan gambar hga d  men si dart bacyan dalam tubuh menggunakan rr.edarr magnet dan taknologr kompus- r

Pengobatan» O p eras pengangkatan le »* Kemoterapi dan terapi radrasi« Obat untuk metawan infeksi5 Obat untuk rnenenangkan sistem kekebaian tubuh atau sebaliknya mengubah respons sistem kekebaian tubuh* Obat atau terapi lam untiA nvetedakan g e t*a  yang bertuieongan dengarr lest otakKenali Bahaya Lesi Otak
Gejala akibat lesi otak tergantung pada 
hagian marw lokasi hmtik hitam berada.nrl, Iqbal A l M achm udi
m.iqbo!@mediaindonesia.comBE LU M  la m a , presenter Ruben Onsu sempai ping- san dan dllarlkan ke 1CU rumah sakit. Kadar hemo­globin dalam tubuhnya di bawah angka norm al, yakni 4 dari ideal- nya 12-14. Ia menjalaniperawatan selam  beberap a w aktu . Ruben Onsu m engaku bingung kenapa darahnya rem s m enum n. la  pun tid a k  m erasakan  apa-apa saat darahnya menurun.Di rumah sakit, diketahui dari ha­sh dari pemindaian otak terdapat bintik hitam atau lesi pada otaknya. Salah satu akihatnya, suam i dari Safv.eiidali Tail kekuf aiigaii darah secara terus-m enerus sehingga harus menjalani tranfusi 7 sampai 
10 kantong darah.“Kemarin itu juga ada bercak- bercak putih di bagian otak,” kata Ruben O n su  d i k a n a i Youtube  sebuah siasiun televisi swasta.

Soluiu trunsfusi, Ruben meng- aku ia  k ini tidak tah an  berada di ruangan ber-AC dingin dalam jangka waktu lam a seperti ketika ineiijaiani sy uiing di siutliu. Ketika terkena suhu dingin, pandangan matanya menjadi kabur.Lesi otak bisa disebutkan se­bagai kerusakan pada otak yang m u n cu l karena p e n y ak it, mu- tasi sel, benturan dari kecelakaan, trauma, atau sebagainya. Lesi otak terlihaT pada res pencirraan orak sep erti M RI atau  com puterized  
tomography (CT). Pada pemindaian CT atau MRI, lesi otak m uncul se­bagai bintik gelap atau terang yang tidak terlihat seperti jaringan otak normaLDokter Spesialis Bedah Saraf dr Petra WahioepiamoTih. SpBS men- jelaskan gejala yang ditimbulkan pada pasien lesi otak tergantung bintik hitam berada di otak bagian mana. Karena pada dasamya otak m engaiur organ tubuh jika  ada kerusaican atau bintik akan me-

mengaruhi gerak dari tubuh.“ O tak k a n  m engatu r seluruh badan sehingga tergantung pada posisi lesinya ja d i lesi otak me- rniliki gejala yang berbeua-bedu. Baru kemudian bisa dilihat apakah penyakit baw aan dan di semua umur jika habis kecelakaan atau bagaimana sehingga bisa ineiiye- babkan lesi te rjad i' kata Petra saat dihubungi beberapa waktu ialu.N am u n, p ad a um unya gejala yang ditim bulkan, seperti sakit kepala, demam, nyeri pada leher, perubahan pandangan, dan hilang- nya ingatan.Selain ini, lesi juga bisa menye­babkan kelum puhan, gangguan bicara, gangguan BAB BAK, sakit kepala, kejang, disorientasi, gang­guan bahasa, dan gangguan fungsi kognitif seperti berpikir.Cek berksisDokter Petra m enjelaskan ter­dapat beberapa tipe lesi antara lain berbentuk gumpalan pembu- luh darah ada dan tumor sepertidaging padat. Ini bisa disembuh- kan jika lesi masih iinak dengan operasi a ta u  p e n y in a ra n  bisa

dibantu, tetapi yang ganas semakin bertam bah usia m alah semakinganas,“Bagi pasien test yang sudah paruit buya iewai biasanya meng- arah keganasan. Faktor risiko yang ada bisa terjadi karena ada mutasi yang mengakibatkan lesi timbui,” ujarnya.R uber. Or.su d ise b u tka n  ha­rus melakxikan transfusi karena kekurangan darah. Ini bisa dise- babkan sudah terjadi lesi di bagian tubuh lainnya yang membutuhkan banyak darah.“D engan gejala di badan lain yan g menggerogoti darah, kalau dari otaknya, jarang yang meng gerogoti darah,”  ucapnya.Pencegahan yang bisa dilakukan di antaranya jflcalau kalau memang terjadi mutasi s e l bisa cek secara teratur terlebih pada pasien yang sudah lew at 40 tahun m aka bisa d l Iak.iik.an MRI kepala secara berkala apakah ada masalah atau tidak. “Tentu saja melakukan gaya hidup bersih dan sehat dan olahraga yang teratur. Jangan lopa makan yang teratur dan bergizi tentunya." pungkasnya. (H-3)

BidanInspiratifDigerakkanTuriinkari
Slim linb's _ f  t  i t x i v x iYAYASAN Dompet Dhuafa dan BUMN K im ia Farm a m enggandeng Badan Kepsndudukan dan Keluarga Bsren- cana Nasional (BKKBN) untuk meng- garap program Bidan Inspiratif untuk perccpatan penurunan stunting.Para hidan tprpilih dalam program ini m em iliki semangat juang tinggi untuk tetap mengabdi dan melayani para calon Ib u  merawat buah h ad  selama masa kandungan hingga lahir ke duriia dan meminimaiisasi risiko kematian ibu saat meiahirkan.“Bidan merupakan sosok yang pa ling bisa dipercaya dalam  melayani dan m em eriksa tum buh kem bang anak-anak, Selain m em iliki izin le­gal meiakukan praktik di desa, bidan juga mampu mendampingi keluarga terutam a dalam  m em berikan pe- ngetahuan seputar kesehatan,”  kata Kepala BKKBN Hasto Warduyo, Jumat (15/7).P rev alen si s tun ting  24,4% yan g diperkirakan dialam i 7 juta balita.menjadi problem terbesar yang dih- adapi generasi muda Indonesia saat ini. Dengan m asih tingginya angka 

stunting di tujuh provinsl imbuimya, d ih arap kan p ara b id an  bisa  ber- sinergi dan mempercepat penurunan 
stunting.

S tu n tin g  m e ru p a ka n  gan gg u an  pertum buhan dan perkem bangan anak akibat kekurangan gizi krunis dan itifeksi be ru ia n g d an Siiuiu- lasi Hngkungan yang kurang mendu- kung, ditandai dengan panjang atau tinggi badan anak berada di bawah standar.
Stunting  berdam pak jangka pan­jang hingga lanjut usia dan mengan- cam kualitas sumber daya manusia ui sebuali negara.H asto m enekankan, pencegahan 

stunting  bisa dilakukan sejak dalam kandungan dengan sejum lah cara, yaiiu fu iin  sarapan menu yang sarat vitam in alam i dan Raya kandungan kalsium; mengonsumsi makanan ber- serat; m engonsumsi kudapan sehat rendah lem ak seperti youghurt de­ngan topping buah, kacang-kacangan; ru tin  konsum si vitam in , m engon­sum si ikan ya n g dtm asak m atang s e m p n m a , m em hatasi konsum si kai’ein dan m enghindari m akanan mentah.Kepata Dinas Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Per- lindungan Anak (KBPPPA) Kabupa-ten Cilacap Budi Santosa sosiaiisasi pencegahan dan penanganan stunt- inff t?ra.s d ilak ukan secara m a sif oleh penyuluh KB, dan Pem bantu Pembina Keluarga Berencana Desa (PPKBD). N am u n. luasnya wilayah kerja dan keterbatasar. tenaga pe­nyuluh menjadi tantangan tersendiri. (Fer/LD/H-2)
INFO SEHATSmart Hospital Sutuh Dukungar, industri 4.GRUMAH sakit pintar atau smart hospital menjadi harapan baru bagi dunia me-dis untuk meningkatkan patient care. menlngkatkan percepatan diagnosis. 
treatm ent untuk m enyeiam atkan p asien . Nam un, kehadiran sm ari 
hospital m ensyaratkan dukungan teknoiogi digital untuk mendukung konektivitas data.Hal itu dikernukakan oieh Komisaris Utama JHC Hospital Group fathema Djan Rachmat dalam webinar Sosiai­isasi Transformasi Teknoiogi Kese­hatan, Jumat (15/7)."D i m  hai yangdiinginkan para rinkrer

di rumah sakit dalam transformasi digital, yakni aksesibBitas dan sta bilitas 
software tersebut," kata Fathema yang juga L>irektur utama P l Pertamlna Bma Medika IH C “jika kita tidak memba- ngun industri 4.0, kita tidak akan men- capai ke smart hospital," imbuhnya.Menurutnya, ada enam  hal pen- ting yang harus dipersiapakan dalam memanfaalkan big data untuk mem- bar,gun smart hospital Salah satunya ialah bagaimana data tersebut bisa memberikan informasi kepada un­tuk pencegahan dan early diagnosis. (Fer/H-?)

Anemia Ganggu Pertnmbnhsn, Lakukan Deteksf Booster Covid-19 Anak belum DspenukanPENYAKIT anemia atau kekurangan zat besi bukan hanya dapat menye-rang orang dewasa. tapi juga bayi dan anak terutama di usia sekoiah. Hal itu diungkapkan oieh dokter spesialis anak, G anda iim ana da­lam webinar Waspada Anemia pada Anak, kemarin. "Persentase anemia di usia sekoiah sangat tinggi, yaitu 40%," ucapnya.Ganda mengungkspkan, fcurang- nya sel darah merah yang berfungsi untuk mengantarkan oksigen dan nutrisi ke seluruh tubuh, akan ber- pe ngaru b  p a d s  p e rk em b an gan  dan

pertumbuhan anak. Karena itu, perlu deteksi lebih awal.■jadi, kaiau sudah iewat golden age. defisiensi zat besi masih bisa diper­baiki, tetapi pertumbuhan pada otak dan keceruasannya sudah tidak bisa diperbaiki lagi," kata Ganda.Gejala-gejala yang harus diwaspa- dai ialah pucat pada kelopak mata dalam dan leiapak taman, anak rnu- dah lemas. gampang sakit. mudah ieiah, dan mudah tantrum.Gejaia iainnya yang dap3t terlihat, yakni performa di sekoiah tidak ba- gns, tidak nafsu makan. (Ara/H-7)

ANGGOTA Satgas Imunisasi Anak PP Ikatan Dokter Anak Indonesia(IDA!) Soedjatmiko menilai bahwa vaksin penguat (booster) covid-i9 befum  diperiukan untuk anak. Sebaiknya booster covtd-15 di- fokuskan pada kaum lansia dengan komorbiditas.Dia menjelaskan alasan anak be-ium memeriukan vaksinasi booster covid-19 salah satunya karena angka k esakitan  (m orbiditas) tertinggi terjadi pada orang berusia 31-45 tahun, yakni, sebesar 28,9%. Kedua, angka kemarian (morrati-

tas) tertmggi terjadi pad a  orang berusia 60 tahun ke atas, yakni sebesar 47,5%.“Untuk sem entara vaksin dua kali pada anak cukup. Buktinya? Sakit covid-19 berut uari rncninggji pada anak sangat sangat sedikit, se- dangkan lansia sangat banyak yakni 47,5%,* kata Soedjatmiko.Beiurn adanya perusahaan yang mengajukan basil uii Minis safety dan imunogenisiti untuk booster pada usia 6 tahun juga menjadi salah satu alasan belum perlunya 
booster anak. (Anr/H-7)


